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2. Tujuan dan target capaian

- Mahasiswa memahami hakekat ibadah dalam Islam dengan seluruh
dimensinya yang tidak pada masalah ibadah ritual saja.

- Mahasiswa memiliki komitmen untuk melakukan shalat dengan benar
menurut tuntunan Rasulullah saw.

- Mahasiswa dapat menerapkan konsep bersuci dengan baik karena itu
merupakan syarat sahnya shalat
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3. Pendahuluan

Ibadah itu banyak macamnya, ia mencakup semua bentuk ketaatan, bahkan ibadah
itu mencakup seluruh aktifitas seorang mukmin jika diniatkan qurbah
(mendekatkan diri) kepada Allah.

Rasulullah menetapkan semua amal-amal duniawi yang dilakukan oleh manusia
untuk kepentingan hidupnya, serta usaha yang dikerjakan untuk kepentingan diri
dan keluarganya adalah termasuk aspek-aspek ibadah dan merupakan sarana men-
dekatkan diri kepada Allah swt. Maka petani yang bekerja di sawahnya, buruh
yang ada di pabriknya, pedagang yang berada di tokonya, pegawai yang berada di
kantornya, dan semua orang yang berada di tempat kerjanya, dapat menjadikan
pekerjaannya itu sebagai salah satu ibadah.

Shalat merupakan pembeda antara seorang muslim dengan selainnya, ia adalah
puncak dari ibadah, bahkan ia adalah tiang agama yang menjadi indikator
keagamaan seseorang, barang saiapa yang dapat melakukan dengan baik ibadah
ini, maka berarti ia dianggap telah menegakkan agama pada dirinya dan begitu
pula sebaliknya.

4. Isi materi

a. Tujuan diciptakannya manusia

b. Hakekat Ibadah

c. Syarat-syarat Ibadah

d. Bersuci salah satu dari syarat sahnya shalat
i. Bersuci dalam Islam
ii. Macam-macam bersuci

e. Shalat adalah puncak ibadah :
i. Dalil disyari’atkannya shalat
ii. Waktu-waktu shalat fardlu
iii. Syarat-syarat syah shalat
iv. Sifat shalat nabi

5. Penugasan:
a. Individu

i. Setiap mahasiswa berusaha untuk mempraktekan cara berwudlu dengan
benar dalam keseharian lengkap dengan doanya.

ii. Setiap mahasiswa berusaha untuk mempraktekkan shalat, minimal 5 waktu
dalam kesehariannya.

iii. Setiap mahasiswa dianjurkan untuk melakukan shalat sunnah dan
mendatanya kemudian melaporkan kepada Pembina pada pecan
berikutnya.

b. Kelompok

i. Dari grup ini dibentuk 3 kelompok, masing-masing 5-6 mahasiswa.

ii. Setiap kelompok mendiskusikan manfaat yang diperoleh jika seorang rajin
menjalankan shalat, hasilnya dicatat dan diserahkan kepada Pembina.

iii. Mendiskusikan kiat-kiat mempraktekkan shalat 5 waktu untuk diikuti oleh
setiap anggota dalam melaksanakan tugas harian.

6. Sistem evaluasi
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Pembina membuat lembar evaluasi sederhana untuk mengevaluasi
pencapaian materi.

Pembina mengevaluasi tugas-tugas baik individu maupun kelompok.
Pembina memberikan penilaian terhadap tugas-tugas tersebut dan
merangkumnya.

43



Bagian Satu :
Hakekat Ibadah

A. Mengapa Allah menciptakan manusia ?

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita harus bertanya kepada pencipta manusia,
karena Dialah yang paling mengetahui rahasia penciptaan ini. Marilah kita bertanya
kepada Rab kita, Ya Rab, mengapa Engkau menciptakan kami ?

Jawaban Allah adalah sebagainmana yang disebutkan dalam Al Quran Surat Al
Bagarah : 30, di dalamnya juga terdapat protes dari malaikat terkait dengan prilaku
manusia yang akan diciptakan oleh Allah.

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”” mereka berkata, “Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui” (QS. Al Bagarah:30).

Peran manusia sebagai khalifah di muka bumi yang pertama adalah peran
ma’rifatullah (mengenal Allah) dengan ma’rifah yang sesungguhnya, kemudian peran
ibadah dengan sebenar-benar ibadah pula.

Dalam ayat lain Allah lebih menegaskan peran ibadah tersebut, Allah swt.
berfirman :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

mengabdi kepada-Ku " (QS. Al Dzariyat : 56).

Ayat ini sangat pendek, hanya terdiri dari 4 kata saja, namun makna yang
terkandung di dalamnya sangat penting dan sempurna, menjelaskan kepada kita tentang
hakekat eksistensi manusia dan tujuan diciptakannya manusia, yaitu agar kita beribadah
kepada Allah saja.

Diriwayatkan dalam sebuah hadis, dari Muadz bin Jabal, berkata :

“Pernah saya naik kendaraan dibelakang rasulullah saw, kemudian beliau
bertanya, wahai Muadz, apakah kamu mengetahui, apa hak Allah atas hamba-Nya? Saya
menjawab, Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui. Kemudian beliau bersabda, hak Allah
atas hamba-Nya adalah mereka wajib menyembah kepada-Nya dan tidak boleh
mensekutukan sedikitpun dengan yang lain” (HR. Bukhari dan Muslim).

Maka, dengan demikian menjadi jelas bahwa tujuan dan misi suci manusia
diciptakan oleh Allah di muka bumi ini adalah beribadah, barang siapa yang dapat
menunaikannya dengan baik, maka berarti ia telah merealisasikan misi sucinya dengan
sempurna, yaitu menjadi khalifah di muka bumi. Sebaliknya, jika manusia tidak mampu
menunaikan dengan baik, maka hidupnya menjadi hampa dan tidak bernilai apapun.

B. Hakekat Ibadah
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Tujuan Allah swt menciptakan manusia adalah agar manusia menyembah Allah
melalui aktifitas ibadah yang disertai dengan ketundukan yang penuh bercampur dengan
perasaan cinta yang mendalam pada diri manusia. Yang menjadi permasalahan adalah,
dalam hal apa saja manusia harus mengaktualisasikan ketaatannya? Dan pada sisi-sisi
mana saja ketaatan itu harus diwujudkan oleh manusia?.

Ibadah mencakup Agama secara keseluruhan :

Imam Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang pengertian ibadah terkait dengan
makna firman Allah yang terdapat dalam surat Al Bagarah : 21,

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan orang-orang
yvang sebelummu, agar kamu bertakwa”

Maka beliau menjawab, “Ibadah adalah segala sesuatu yang dicintai dan diridhai
oleh Allah, baik berupa perkataan maupun perbuatan, yang nampak maupun tidak
nampak”.

Kemudian beliau mencontohkan, “Shalat, zakat, puasa dan haji, jujur dalam
perkataan dan menunaikan amanah, berbuat baik kepada orang tua dan menyambung
silaturrahim, menepati janji dan amar ma’ruf nahi mungkar, jihad melawan orang kafir
dan munfig, berbuat baik kepada tetangga dan anak yatim serta fakir miskin, berdoa,
berdzikir dan yang serupa dengan itu semua adalah termasuk ibadah.., demikian pula
mencintai Allah dan rasul-Nya, takut dan tunduk kepada Allah, ikhlash, bersabar dengan
hukum-Nya, mensyukuri nikmat-Nya, ridha terhadap segala ketentuan-Nya, bertawakkal
kepada-Nya, mangharap rahmat-Nya, takut akan siksanya dan yang serupa dengan itu
semua adalah termasuk ibadah kepada Allah”

Dengan demikian, menurut menjelasan Imam lbnu Taimiyyah, ibadah memiliki
cakupan yang menyeluruh dan lingkaran yang sangat luas.

Ibadah bukan hanya terbatas pada syiar-syiar tertentu dari ibadah, melainkan
menyeluruh. Shalat, puasa, zakat dan haji merupakan bagian dari ibadah, bukan
keseluruhan ibadah. Ibadah juga mencakup semua bentuk pergaulan dan pemenuhan
segala hak-hak orang lain seperti berbuat baik terhadap orang tua, silaturrahim,
menyayangi yang lemah hingga terhadap binatang sekalipun.

Ibadah mencakup segala bentuk akhlak yang mulia, mulai dari jujur, menunaikan
amanabh, setia terhadap janji dan lain sebagainya. Sebagaimana mencakup segala bentuk
kecintaan dan ketaatan kapada Allah dan rasul-Nya.

Ibadah mencakup kehidupan secara keseluruhan :

Dengan demikian, dapat difahami bahwa ibadah juga mencakup kehidupan secara
keseluruhan, mulai dari etika makan, minum dan buang hajat sampai pada masalah yang
paling besar dalam kehidupan di dunia ini seperti membangun negara, menjalankan
pemerintahan dan menjalin hubungan internasinal.

Di dalam Al Quran sendiri, ketika Allah menurunkan kewajiban dan perintah
kepada manusia, maka perintah yang digunakan menggunakan bentuk yang sama,
meskipun perintah itu berkaitan dengan urusan kehidupan dunia.

Marilah kita perhatikan firman Allah dalam ayat-ayat berikut ini :
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu
pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang
baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af
dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan
kamu dan suatu rahmat. barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya

siksa yang sangat pedih” (QS. Al Bagarah:178).

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan
karib kerabatnya secara ma'ruf, (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang

bertakwa” (QS. Al Bagarah:180).

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (QS. Al
Bagarah:183).

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang
kamu benci. boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,

sedang kamu tidak Mengetahui” (QS. Al Bagarah:216).

Semua ayat-ayat di atas yang memerintahkan kepada manusia untuk melakukan
berbagaimacam aktifitas bukan hanya ibadah ritual seperti puasa saja, namun juga terkait
dengan masalah-masalah kehidupan seperti hukum gisas, wasiat dan peperangan,
semuanya diungkapkan oleh Allah dengan menggunkan redaksi yang sama, yaitu dengan
menggunakan kata (<) yang berarti, diwajibkan.

Bahkan dalam ayat lain, ibadah mencakup hal-hal yang lebih luas dari yang
disebutkan diatas, misalnya dapat kita simak dalam firman Allah :

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.Tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah
yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan

diri (kepada Allah)” (QS. Al An’am : 162-163).

Ibadah juga mencakup masalah kehidupan yang biasa dilakukan oleh manusia
setiap hari seperti makan. Misalnya, rasulullah saw. bersabda :

zl:;jg;ﬁt:/;,;ﬁ;;\}ﬁjujaﬁu f.)lj c\fib@;jiﬂle“ &ijb\ Z)l

“Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menyukai kecuali kebaikan, dan
sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman sebagaimana
memerintahkan kepada para rasul-Nya”

“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu,
dan Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku ” (QS. Al Mu’minun:51).
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“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang
kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya

kamu menyembah” (QS. Al Bagarah:172).

Kemudian rasulullah menyebutkan seorang laki-laki yang tengah menempuh
perjalanan, menengadahkan tangannya ke langit, seraya berdoa, “Ya Rabbi, ya Rabbi”,
sementara makanannya, minumannya dan pakaiannya haram. Bagaimana mungkin
doanya bisa dikabulkan?”” (HR. Muslim).

Hadis di atas menganjurkan bahwa manusia harus berusaha menkonsumsi barang-
barang yang baik dan halal, ketika dia makan, minum dan memakai pakaian harus
memilih yang baik dan halal. Berarti semua itu adalah termasuk ibadah.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar ra, menyebutkan bahwa
pada kemaluan seseorangpun dapat memberi kontribusi munculnya kebaikan dan
shadagah. Dengan demikian, berhubungan badan antara suami istri adalah merupakan
kebaikan yang bernilai ibadah. Logikanya adalah jika hal itu dilampiaskan pada tempat
yang haram, maka akan menimbulkan dosa, demikian pula jika dilampiaskan pada tempat
yang halal, maka akan berpahala.

Maka, setiap muslim harus berusaha secara maksimal untuk menjadikan seluruh
kehidupannya dan waktunya dalam kerangka beribadah kepada Allah swt., yaitu jika
semuanya dilakukan dalam rangka mendapatkan keridhaan dari Allah swt. Seorang laki-
laki yang kelelahan bekerja mencari nafkah adalah orang yang sedang beribadah kepada
Allah. Seorang pelajar yang kelelahan mengulang pelajaran adalah sedang beribadah.
Seorang peneliti yang capek menghabiskan waktunya di laboratorium adalah sedang
beribadah. Seorang wanita yang rela bangun malam demi kebahagiaan anak-anak dan
suaminya adalah sedang beribadah.

Dengan demikian, kunci dari ibadah adalah adanya ketuntudakan, ketaatan,
keridhaan dan kecintaan kepada Allah. Keridhaan dan kecintaan akan menghasilkan
aktifitas yang memiliki kontribusi positif untuk kebaikan bagi semua orang. Marilah kita
perhatikan ayat berikut ini :

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.Dan
berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. dia Telah
memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu lbrahim. dia (Allah) Telah menamai kamu
sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah
kamu pada tali Allah. dia adalah Pelindungmu, Maka dialah sebaik-baik pelindung dan
sebaik- baik penolong” (QS. Al Hajj:77-78).

Ayat di atas dimulai dari perintah untuk rukuk dan sujud dan diakhiri dengan
perintah untuk beribadah secara umum yang meliputi segala gerak dan diamnya serta
perasaan manusia. Maka seluruh kegiatan manusia di dunia ini, hingga kenikmatan dunia
yang paling nikmat sekalipun dapat berubah menjadi ibadah dengan syarat manusia
mampu mengarahkan hatinya untuk Allah swt.
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Adab pergaulan sehari-hari yang diajarkan oleh rasulullah saw. menganjurkan
kepada manusia untuk selalu hidup dalam ma’iyatullah (kebersamaan dengan Allah)
secara total, mulai dari sejak bangun tidur sampai tidur lagi. Ketika bangun tidur, dia
harus berdoa yang mengharuskan adanya keterikatan dalam hidupnya pada hari itu
dengan Allah swt., demikian pula ketika mau memakai pakaian, ketika berdiri di depan
cermin, ketika mau menyantap makanan, ketika mau keluar rumah, ketika masuk pasar
dan keluar darinya, hingga kembali lagi ke rumahnya semuanya ada doa yang harus
dibacanya agar senantiasa bersama Allah swt.

Dengan begitu, maka seluruh kehidupan manusia merupakan rangkaian ibadah
yang akan mendapatkan balasan kebaikan dari Allah swt.

Ibadah yang paling utama :

Apabila seluruh kehidupan manusia itu dalam rangkaian beribadah kepada Allah,
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka adakah macam ibadah yang paling
utama untuk dilakukan manusia dan lebih dicintai oleh Allah swit.

Untuk menjawab pertanyaan ini, ada baiknya kita mengambil pendapat Ibnul
Qayyim dalam bukunya Madarijussalikin, bahwa setiap waktu ada ibadah yang utama
harus ditunaikan pada waktu itu. Ibnul Qayyim mengatakan, “Sesungguhnya ibadah yang
paling utama adalah melakukan ibadah yang menuntut untuk dikerjakan pada waktu itu.
Maka ibadah yang paling utama pada musim jihad adalah berjihad di jalan Allah,
meskipun dengan mengerjakan jihad seseorang harus meninggalkan wirid harian, puasa
sunnah dan giyamullail. Bahkan orang yang sedang berperang boleh tidak
menyempurnakan shalat lima waktu seperti biasanya pada saat di luar perang.

Ibadah yang paling utama pada saat ada tamu adalah memenuhi hak-haknya,
meskipun harus meninggalkan baca wirid yang dianjurkan dan memenuhi hak istri dan
keluarga. Ibadah yang paling utama pada waktu sahur sebelum subuh adalah shalat, baca
Al Quran, berdoa, dzikir dan beristighfar. Ibadah yang paling utama pada saat
membimbing siswa adalah sungguh-sungguh dan profesional dalam menunaikan tugas
tersebut. Ibadah yang paling utama pada saat adzan adalah mendengarkan adzan dan
menjawabnya. Begitu seterusnya dengan waktu-waktu ibadah yang lain, yang paling
utama adalah melakukan ibadah yang harus ditunaikan pada waktu itu.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa ibadah yang paling utama pada waktu
tertentu adalah mengutamakan pencapaian keridhaan Allah dan melakukan tuntutan
ibadah pada waktu itu. Ibadah inilah yang disebut oleh Ibnul Qayyim dengan ibadah
mutlak, yaitu bahwa seseorang selalu berorientasi pada pemerolehan keridhaan dari Allah
dimana saja ia berada.

C. Manfaat Ibadah

Mengapa kita menyembah Allah? Mengapa Allah mewajibkan ibadah kepada kita,
padahal Dia tidak membutuhkannya? Apakah ibadah yang kita lakukan akan bermanfaat
bagi Allah atau justru manfaatnya akan kembali kepada diri kita sendiri, para pelaku
ibadah ini, dan apa manfaatnya?
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Jawabnya : Allah swt. tidak membutuhkan ibadahnya orang yang menyembah-Nya,
dan tidak membahayakan-Nya orang yang tidak mau beribadah kepadanya. Pujian yang
disampaikan manusia untuk Allah tidak akan menambah keagungannya, sebaliknya
pengingkaran manusia juga tidak mengurangi kekuasaannya. Dia Maha Kaya dan kitalah
yang miskin.

“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah dialah yang
Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji” (QS. Fathir:15).

Allah swt. tidak membebani kita kecuali manfaat dan kemaslahatannya akan
kembali kepada kita sendiri

Dalam hadis qudsi, Allah swt. berfirman :

“Wahai hamba-Ku, kalian tidak dapat menjangkau kemudharatank-Ku. Karena itu,
sedikitpun kalian tidak mampu menimpakan mudharat kepada-Ku. Kalian juga tidak
dapat menjangkau kemanfaatan-Ku. Karena itu, sedikitpun kalian tidak mampu memberi
manfaat kepada-Ku. Wahai hamba-Ku, andaikan kalian semua, yang pertama dan
terakhir, dari bangsa manusia dan jin, menjadi seperti orang yang paling bertakwa
diantara kalian, sama sekali tidak menambah kekuasaan-Ku. Wahai hamba-Ku,
andaikan kalian semua, yang pertama dan terakhir, dari bangsa manusia dan jin,
menjadi seperti orang yang paling jahat diantara kalian, sama sekali tidak mengurangi
kekuasaan-Ku ”.

Diantara manfaat ibadah adalah sebagai berikit :
1. Ibadah adalah kemuliaan dari Allah

Ibadah adalah salah satu bentuk kemuliaan yang diberikan oleh Allah kepada
manusia, ketika langit, bumi dan gunung-gunung enggan menerima dan merasa berat
terhadap amanat yang ditawarkan oleh Allah kepada mereka. Sedangkan manusia,
meskipun terkesan rakus terhadap amanah itu, namun pada dasarnya amanah yang berupa
ibadah itu adalah kemuliaan dari Allah buat manusia, artinya dengan menjalankan
amanah itu dengan baik, manusia akan memiliki derajat yang mulia di sisi Allah.

“Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia
itu amat zalim dan amat bodoh” (Al Ahzab : 72)

2. Ibadah adalah makanan ruhani dan kebahagiaan hati

Hakekat manusia bukan sekedar jasad fisik yang terlihat oleh mata seperti yang kita
saksikan, yang membutuhkan makan dan minum. Namun, hakekat manusia adalah
barang yang sangat berharga, yang akan berubah menjadi makhluk yang paling mulia di
dunia melampaui semua makhluk yang ada. Barang itu adalah ruhani yang ditiupkan dari
ruh Allah yang maha suci.

Sebagaimana jasad membutuhkan makanan untuk kesehatannya, maka ruhani juga
membutuhkan makanan agar menjadi hidup dan bersih. Kehidupan dan kesucian ruhani
adalah dengan bermunajat dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan ibadahlah yang
akan memenuhi kebutuhan itu setiap harinya. Sedangkan hati, akan selalu merasa butuh
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kepada Allah, yang baru akan merasa puas jika ada keterikatan yang baik dengan Allah.
Itulah peran ibadah, jika telah ditunaikan dengan baik.

3. Ibadah adalah jalan kebebasan

Ibadah adalah jalan menuju kebebasan hati manusia yang paling utama. Hanya
dengan beribadah, hati manusia akan terbebas dari segala bentuk penghambaan kepada
sesama makhluk dan hanya tunduk dan patuh kepada Allah swt saja. Hal ini dikarenakan
hati manusia membuthkan sesuatu yang harus disembahnya. Jika yang disembah itu
bukan Allah, maka akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya.

“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki
oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak yang
menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja); Adakah kedua budak itu sama halnya?
segala puji bagi Allah tetapi kebanyakan mereka tidak Mengetahui” (Al Zumar : 29).

Jadi, dihadapan manusia hanya ada dua pilihan ; menjadi hamba Allah saja atau
menjadi hamba harta, jabatan dan lain-lain.

3. Ibadah adalah jalan menuju kebahagiaan sejati di akhirat

Manusia di dunia, ketia ingin menggapai kemuliaan dunia, ia baru mendapatkannya
dengan harus melalui berbagai macam ujian dan tantangan. Ini baru untuk mencapai
tujuan kehidupan yang pendek di dunia, apalagi untuk mencapai tujuan kehidupan akhirat
yang panjang dan kekal, tentunya membutuhkan kerja dan usaha yang lebih besar,
sehingga tidak sama antara orang yang bersungguh-sungguh untuk menggapainya dan
orang-orang yang tidak sungguh-sungguh. Perbedaan itu adalah merupakan bentuk
keadilan Allah, yang beruntung adalah orang yang kelak dimasukkan oleh Allah ke
dalam syurga dan diselamatkan dari neraka.

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. barangsiapa dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia Telah beruntung. kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan” (Ali Imran : 185).

D. Syarat Syah Ibadah

Allah swt. yang Maha Bijaksana telah menentukan dua syarat pokok akan syahnya
suatu ibadah, yaitu : Suatu perbuatan itu harus ikhlas karena Allah semata dan sesuai
dengan aturan atau ketentuan yang telah dibuat oleh Allah.

Syarat pertama : Ikhlas hanya karena Allah
Yang menjadi pijakan syarat yang pertama adalah sabda rasulullah saw. :
) B caliing b ) e SIE 28 s G (o A8 )y oy SV
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“Semua amal perbuatan tergantung niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan
sesuai apa yang diniatkan. Barangsiapa berhijrah karena Allah dan rasul-Nya, maka
hijrahnya untuk Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa berhijrah karena dunia yang ia cari
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atau wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya untuk apa yang ia tuju” (Muttafaq
‘Alaih).

Hadis ini merupakan barometer dari setiap perbuatan ditinjau dari segi batin
(motivasi), maka perbuatan yang motivasinya tidak untuk mendapat keridhaan dari Allah,
maka pelakunya tidak akan mendapat pahala dan amalnya tertolak.

Selain itu, niat atau motivasi ini menjadi penting untuk diperhatikan bagi setiap
muslim, karena dengan niat tersebut seseorang akan dapat membedakan antara satu
ibadah dengan ibadah yang lain, antara yang sunnah dan yang wajib, sehingga ia dapat
menentukan secara tepat ibadah yang akan dilakukan.

Waktu niat ada di awal ibadah, seperti takbiratul ihram di awal shalat, berpakaian
ihram untuk ibadah haji atau umrah. Adapun untuk puasa, niat boleh dilakukan
sebelumnya karena untuk menentukan awal waktu subuh secara tepat cukup sulit.

Tempat niat ada di dalam hati, jadi tidak disyaratkan untuk diucapkan. Namun
demikian, boleh saja diucapkan untuk membantu konsentrasi hati.

Syarat kedua : Sesuai dengan ketentuan Allah
Yang menjadi pijakan syarat yang kedua ini adalah sabda rasulullah saw. :

ﬁ,,}fﬁf /o/,/'/’.o/‘o./:‘/e/‘o/

“Barang siapa mendatangkan hal baru dalam urusan agama yang tidak termasuk
bagian darinya (tidak ada dasar hukumnya), maka tertolak” (hr Bukhari dan Muslim)

Hadis ini merupakan barometer setiap perbuatan dari sisi dzahirnya. Maka
barangsiapa yang mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan yang tidak dijadikan
oleh Allah maupun rasul-Nya sebagai saranya mendekatkan diri kepada-Nya, maka
perbuatan itu tidak syah dan tertolak, seperti orang yang yang menjadikan joget dan
kemaksiatan sebagai sarana ibadah.

Melalui hadis ini pula berarti bahwa, rasulullah saw. menjaga kemurnian agama
Islam dari tangan orang-orang yang melampaui batas, yang hendak merubah atau
mengurangi ajaran agama Islam. Dengan demikian, kemurnian agama ini tetap terjaga
tidak seperti agama lain yang sudah mengalami banyak perubahan.

Mungkin ada orang yang mengatakan bahwa yang dilarang menurut hadis di atas
adalah barang siapa mendatangkan hal baru dalam urusan agama yang berarti
menciptakan hal baru, adapun hanya melakukan hal yang baru yang diciptakan oleh
orang sebelumnya tidak termasuk dalam larangan hadis ini. Jawabannya adalah, bahwa
dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa melakukan amalan, tanpa didasari perintah
kami, maka tertolak”. Dengan demikian, maka baik yang menciptakan hal baru atau yang
melestarikan hal yang lama yang tidak ada contoh dan perintah dari Allah atau rasul-Nya,
maka semuanya tertolak.
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Bagian Dua :
Bersuci Salah Satu dari Syarat Sahnya Shalat

A. Kedudukan Bersuci dalam Islam

Islam memerintahkan umatnya agar selalu bersih, sebagaimana yang dapat kita baca
dalam dalil-dalil berikut :

(1) Surat Al Bagarah: 222, Allah berfirman :"... Sesungguhnya Allah menyukai
orung-orang yang tobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri".

(2) Surah Al Muddatstsir: 4, Allah berfirman : "Dan pakaianmu bersihkanlah".
(3) Rasulullah saw. bersabda : "Bersuci itu sebagian dari keimanan™ .

(4) Rasulullah saw. bersabda : "Allah SWT tidak menerima shalat salah seorang
dari kamu apabila berhadats sampai ia berwudhu™ (Muttafaq ‘alaih)

Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat kita simpulkan dengan jelas bahwa Islam
sebagai agama yang suci sangat mengutamakan kesucian/kebersihan, baik kebersihan lahir
maupun batin.

B. Bersuci dari Hadats dan Najis
1. Bersuci dari Hadats

Pengertian hadats ialah suatu perkara yang dapat menghalangi sahnya shalat
seseorang. Jadi, hadats harus dihilangkan untuk menjadikan shalat/ibadah seseorang sah
(diterima) oleh Allah swt.

Hadats terbagi menjdi dua jenis, yaitu hadats kecil dan hadats besar. Yang termasuk
dalam hadats kecil ialah sebagai berikut :

a. Keluar sesuatu dari kubul dan dubur (buang air kecil, buang air besar, dan
mengentut).

b. Tidur nyenyak dalam keadaan berbaring.

c. Hilang akal karena mabok atau gila.

d. Mengusap kemaluan dengan telapak tangan.

Sedangkan yang termasuk dalam hadats besar ialah sebagai berikut :

a. Keluar air mani karena sengaja atau tidak sengaja.

b. Bersenggama atau berhubungan badan suam-istri.

c. Datang bulan bagi wanita (haid).

d. Keluar darah setelah melahirkan (nifas).

Bersuci dari hadats dapat dilakukan dengan cara berwudhu, mandi wajib, atau
tayammum.

a. Berwudhu
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Pengertian wudhu ialah bersuci dari hadats kecil dengan menggunakan air yang
suci lagi menyucikan (air mutlak).

Menurut para fugaha (ahli figih) air mutlak itu ada tujuh macam, yaitu; air hujan,
air sungai, mata air atau sumur, air laut, air es atau salju, air embun dan air telaga atau air
ledeng.

Air tersebut di atas memiliki sifat suci dan dapat menyucikan, karenanya dapat
digunakan untuk berwudhu.

Berwudhu diperintahkan di dalam al Quran yaitu firman Allah :

"Hai orang-orang beriman! Jika kamu hendak mengerakan shalat, basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai ke siku, lalu sapulah kepalamu dan basuh kakimu hingga
kedua mata kaki" (QS. Al Maa'idah: 6).

Ayat di atas menjelaskan tentang tata cara berwudhu, yaitu dengan mensucikan
anggota badan yang utama (yang pokok). Adapun rinciannya dijelaskan di dalam hadits-
hadits Rasulullah saw., di antaranya :

"Bila seorang hamba betwudhu lalu berkumur-kumur, keluarlah dosa-dosa dari
mulutnya; jika ia membersiltkan hidung, dosa-dosa akan keuar pula dari hidungnya;
begitu juga tatkala ia membasuh muan, dosa-dosa akan keluar dari mukanya sampai-
sampai dari bawah pinggir kelopak matanya. Jika ia membasuh kedua tangan, dosa-
dosanya akan turut keluar sampai dari bawah kukunya. Demikian pula halnyn bila ia
menyapu kepala, dosa-dosanyn nkan keluar dari kepala bahkan dari ledua telingnnya.
Begitupun takaa ia membasuh kedua kaki, keluarlah pula dosa-dosa tersebut dari
dnlamnyn, sampai bawah kuku jari-jari kakinya. Kemudian tinggallah perjalanannya ke
masjid dan shalatnya menjndi pahala yang bersih baginya."”

Untuk lebih jelas lagi, berikut ini diterangkan tentang tata cara berwudhu yang
sesuai dengan keterangan-keterangan yang bersumber pada hadits Rasulullah saw. :

Tata Cara Wudhu

1) Dimulai dengan membaca: "Bismillahirahmaanirrahiim™, artinya "Dengan nama
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”, sambil membersihkan kedua belah
tangan.

2) Berkumur-kumur tiga kali sambil membersihkan gigi.

3) Setelah berkumur-kumur diteruskan dengan membersihkan hidung, dengan cara
menghirup air, ke rongga hidung dan mengeluarkannya kembali (sampai tiga kali).

4) Selesai membersihkan hidung, membasuh muka tiga kali sampai batas tumbuh
rambut, kedua kuping dan dagu. Bila berjanggut, maka diusap sela-sela janggutnya dengan
jari-jari tangan, yang masih basah. Adapun ketika membasuh muka, diniatkan (dalam hati)
sebagai berikut. "Aku sengaja berwudhu untuk menghilangkan hadats kecil, fardhu karena
Allah".

5) Kemudian membasuh kedua tangan hingga siku (tiga kali) yang dimulai dari
tangan kanan terlebih dahulu baru tangan Kiri.
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6) Setelah itu, menyapu kepala dengan mengarahkan jari-jari tangan ke sela-sela
rambut hingga menyentuh kulit kepala. Tangan diarahkan dari bagian depan terus ke
belakang, kemudian kembali lagi ke depan.

7) Selesai menyapu kepala, diteruskan menyapu kedua telinga dengan cara
memasukkan jari telunjuk ke sela-sela telinga bagian dalam dan tempelkan ibu jari di bagin
bawah luar daun telinga, lalu diputar ibu jarinya sampai ke atas.

8) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki atau lebih, tiga kali, dengan menggosok
sela-sela jari kaki dengan jari-jari tangan, dimulai dari kaki kanan kemudian kaki kiri.

9) Setelah itu, membaca doa pada akhir wudhu dan dianjtukkan menghadap kiblat.
Adapun doanya sebagai berikut.

P
zg.8 8% 2 o%
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"Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan tidak ada yang menyekutukan bagi-
Nya. Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya".
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b. Mandi Wajib

Yang dimaksud mandi wajib ialah membersihkan seluruh anggota badan dari ujung
rambut sampai ujung kaki dengan air yang suci lagi menyucikan, untuk menghilangkan
hadats besar.

Mandi itu diwajibkan karena lima hal berikut.

1) Keluar mani disertai syahwat, baik ketika tidur maupun bangun.
2) Berhubungan kelamin, walau tidak sampai keluar mani.

3) Terhentinya darah haid dan nifas.

4) Bila seseorang meninggal dunia.

5) Bila orang kafir masuk Islam.

Memperhatikan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang diberitakan
dari Aisyah r.a. dapat dicimpulkan tentang cara mandi wajib adalah sebagai berikut.

1) Mencuci kedua tangan dengan membaca "Basmallah™.

2) Membersihkan/mencuci kemaluan.

3) Berwudhu dengan menta'khirkan membasuh kedua kaki sampai selesai mandi.

4) Kemudian menyiramkan air ke atas kepala dengan niat (dalam hati)
"membersihkan hadats besar fardhu karena Allah”, sambil memasukkan jari-jari tangan
ke dalam selasela rambut kepala agar air dapat mengalir ke dalam kulit kepala.

5) Memulai penyiraman dari bagian badan sebelah kanan kemudian ke sebelah kid
dan menggosok kedua ketiak, kuping bagian dalam, pusat dan celah-celah jari kaki, dan
bagian badan yang perlu dan mtuigkin untuk digosok.

6) Meratakan air ke seluruh anggota badan agar kotoran yang masih menempel
pada badan dapat dibersihkan.

7) Setelah itu membaca doa seperti membaca doa sesudah wudhu.

c. Tayamum

Tayamum ialah bersuci dengan menggunakan tanah atau debu yang suci sebagai
pengganti wudhu atau mandi, disebabkan tidak ada air atau berhalangan menggunakan air
karena sakit dan sebagainya.

Tayamum disyariatkan berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah, serta ijma, sebagaimana
yang tertera di dalam surah an-Nisaa' ayat 43,

"... Jika kamu sakit atau dalam perjalanan, atau kembali dari tempat buang air
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun” (QS. al Nisaa":
43)

Sebab-sebab yang membolehkan tayamum sebagai berikut.

1) Jika seseorang tidak menjumpai air, atau ada air tetapi tidak cukup tuntuk
bersuci.

2) Sakit yang tidak diperbolehkan untuk menggunakan air karena dapat
membahayakan, seperti luka yang parah dan lainnya.
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3) Jika terlalu dingin dan tak sanggup menggunakan air dan ada kekhawatiran akan
membahayakan dirinya.

4) Air ada di dekat seseorang, tetapi ia takut karena ada bahaya yang
mengancamnya baik itu binatang buas ataupun manusia jahat.

5) Air ada, tetapi hanya sekadar untuk memenuhi kebutuhan minum dan makan.
6) Air ada, tetapi khawatir kehabisan waktu untuk mendapatkannya.

Tata Cara Tayamum :

Cara untuk melakukan tayamum sebagai berikut.

1) Membaca "Bismillaahirrahmanirrahiim”.

2) Mengusapkan kedua telapak tangan ke tanah atau debu yang suci dengan niat
membersihkan diri dari hadats untuk melakukan shalat karena Allah.

3) Menyapu/mengusap kedua telapak tangan ke muka.

4) Setelah menyapu/mengusap muka, diteruskan ke kedua belah tangan sampai ke
pergelangan.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. bahwa Nabi saw. bersabda

"Tayamum ini (dilakukan) dua kali usapan, sekali untuk muka dan sekali untuk
kedua tangan sampai siku-siku."

2. Bersuci dari Najis

Najis ialah kotoran yang wajib disucikan, baik pada diri seseorang ataupun pada
sesuatu yang dikenainya. Seperti kotoran manusia dan hewan.

Allah SWT berfirman :

"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu
dengan hujan itu...." (QS. al Anfaal: 11)

Sebelum diuraikan bagaimana cara membersihkan najis, maka terlebih dahulu
diuraikan berikut ini tentang macam-macam najis.

a. Macam-Macam Najis
Yang tergolong najis adalah sebagai berikut.

1) Bangkai, yaitu hewan yang mati tanpa disembelih menurut ketentuan syariat, kecuali
bangkai ikan dan belalang.

2) Darah, baik yang tertumpah dari manusia ataupun hewan.

3) Daging babi dan anjing, termasuk binatang jallalah, yaitu binatang yang suka
memakan kotoran.

4) Muntah, kencing, dan kotoran manusia maupun hewan. Adapun kencing bayi laki-
laki yang belum makan dan minum kecuali hanya menyusu pada ibunya (ASI) tergolong najis
ringan.

56



5) Wadi dan madzi adalah air putih kental dan bergetah yang keluar dari kemaluan,
tidak termasuk air mani.

Sebagian ulama figih mengelompokkan najis menjadi tiga macam, sebagai berikut.

Pertama, najis ringan; berupa kencing bayi laki-laki yang belum makan dan minum
kecuali menyusu pada ibunya. Sedangkan kencing bayi perempuan tergolong najis per-
tengahan.

Kedua, najis pertengahan; berupa kotoran hewan dan manusia, termasuk darah, nanah,
muntah, dan sebagainya.

Ketiga, najis berat; yaitu kotoran babi dan anjing termasuk air liur anjing.
b. Cara Membersihkan Najis

Najis ringan atau najis mukhaffafah, dibersihkan dengan cara menyiramkannya dengan
air yang suci atau dengan memercikkan air yang sua pada najis tersebut.

Sedangkan najis pertengahan (najis mutawasitluih), ada dua macam, yaitu najis 'ainiah
dan najis hukmialt. Najis 'ainiah adalah najis yang dapat dilihat dengan mata, sedangkan najis
hukmiah adalah najis yang sudah tidak tampak, seperti air kencing yang sudah kering baik
pada pakaian maupun pada lantai dan sebagainya. Adapun cara membasuh najis pertengahan
baik najis 'ainiah ataupun najis hukmiah adalah dengan menggunakan air yang suci sampai
hilang warna, bau dan rasa najis tersebut.

Untuk najis berat (mugluillazhah), maka cara menghilangkannya adalah dicuci dengan
air yang suci sebanyak tujuh kali, yang salah satunya dicampur dengan tanah atau debu yang
suci.

c. Suci Badan, Pakaian, dan Tempat dari Najis

Bila badan, pakaian, atau tempat shalat terkena najis, hendaklah dicuci dengan air yang
suci hingga hilang najis tersebut. Diterangkan dalam sebuah hadits yang disampaikan oleh
Asma binti Abu Bakar r.a. katanya, "Salah seorang di antara kami, kainnya terkena darah haid,
apa yang seharusnya diperbuatnya: Demikian tanya salah seorang wanita yang datang
menanyakannya kepada Nabi saw., maka Nabi pun rnenjawab, 'Hendaklah dikoreknya
kemudian digosok-gosoknya dengan air lalu dicuci, dar setelah itu dapatlah dipakainya
untukshalat.™

Bersiwak

Menggunakan siwak termasuk sunnah yang sering dianjurkan Rasulullah saw.
dan beliau sendiri tidak pernah meninggalkannya. Rasulullah saw. bersabda,

"Kalaulah tidak khawatir memberatkan umatku, aku perintahkan mereka
bersiwak di setiap shalat" (HR Al Bukhari, Muslim, Al Tirmidzi, Abu Dawud, Al
Nasai, dan Imam Ahmad).

Rasulullah saw. juga bersabda,

"Siwak itu membersihkan mulut dan diridhai Alla." (Diriwayatkan Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Baihagi, Al Nasai dengan sanad shahih, dan lain-lain. Al
Nawawi berkata, "Sanad hadits ini shahih.").
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Karena itu, bersiwak disunnahkan dalam setiap kondisi, hingga di shalat malam
sekalipun. A; Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah ra., yang berkata,

“Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun malam untuk tahajjud,
beliau membersihkan (menggosok) gigi beliau dengan siwak." (Diriwayatkan Al -
Bukhari dan Muslim).

Masalah siwak yang dapat membersihkan gigi itu bukan rahasia lagi bagi
dokter, karena siwak mengandung zat-zat pembersih mulut dari ulat, bau busuk, dan
manfaat-manfaat lainnya, hingga akhimya dibuatlah pasta gigi dari sari siwak.

Sedang bersiwak itu diridhai Allah swt., maka karena Allah itu baik dan hanya
menerima yang baik-baik.
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Bagian Tiga :

Shalat adalah Puncak Ibadah

Ikhtisar Shalat

.A[Syarat Syah Shalat]

4[ Syarat Wajib ].:>

. Menutup aurat
. Tempat yang suci

. Masuk waktu
shalat
. Menghadap kiblat

1. Niat

2. Berdiri jika mampu

Membaca takbiratul ihram.
Membaca Al-fatihah.

Ruku

Thuma’ninah dalam ruku
Berdiri tegak setelah ruku
Thuma’ninah di dalam I’tidal.
Sujud (dua kali tiap raka’at)
10 Thu’maninah di dalam duduk
11. Duduk di antara kedua sujud
12. Thuma’ninah di dalam duduk
13. Duduk yang terakhir (tasyahud akhir)
14. Membaca tahiyat pada duduk terakhir
15. Membaca salawat pada tahiyat akhir
16. Salam yang pertama

17. Niat tidak keluar dari shalat

1.Islam
2. Baligh

3. Berakal

©oOo~N AW

4[ Rukun Shalat ],

Sunnat Shalat ],:>

Hal-hal yang
membatalkan
Shalat

>®ertib rukun menurut urutan /

1. Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, ketika akan ruku dan

ketika berdiri dari ruku’

Meletakkan telapak tangan kanan di atas pungung tangan Kiri

Membaca do’a iftitah

Membaca “A’udzu billahi minas syaithanir rajim”

Membaca (fatihah dan surat) dengan keras pada tempatnya

(Maghrib,Isya dan Shubuh) dan dengan perlahan-lahan pada

tempatnya (Dzuhur dan Ashar)

Membaca “Amin” (setelah fatihah)

7. Membaca surat sesudah Al-fatihah (di dalam kedua rakaat yang
awal bagi imam atau orang yang shalat seorang diri)

8. Membaca takbir ketika bangun dari rukuk dan sujud dan ketika
bangun dari tahiyat.

9. Membaca “Sami’alloohu limanhamidah,Robbanaa lakalhamdu”

10.Membaca Tasbih di dalam ruku

11.Membaca\do’a tasbih di dalam sujud

12.Meletakkan kedua tangan di atas ke dua paha ketika duduk.

13.Duduk iftirasy pada setiap duduk

14.Duduk tawarruk pada waktu duduk yang paling akhir

15.Membaca salam kedua

arwn

e

( Berkata dengan sengaja

2. Mengerjakan sesuatu yang banyak
(yang bukan perkerjaan shalat)

3. Hadas

4. Kejatuhan najis

5. Terbuka auratnya

6. Mengubah niat

7. Membelakangi kiblat 59

8. Makan

9.  Minum

10. Tertawa terbahak-bahak

11. Murtad




— — >

A. Dalil Syari’at Perintah Shalat
Dalil pokok perintah shalat antara lain :

SaST &2 1348515 ) 138t Ssuall 343505
"Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat, dan ruku'lah bersama-sama orang yang
ruku. (QS. Al-Bagarah : 43)
Rasulullah saw. bersabda :

A

i,

AN

| sl 5 80 p015 U325 1152 OF 5 Y Ay O ssles & e ey g
St piio o2
"Islam dibangun diatas lima rukun: "Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan

Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
menunaikan haji ke Bai-tullah, dan puasa Ramadhan”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Berdasarkan dalil di atas, para ulama' sepakat bahwa shalat hukumnya wajib

B. Waktu-waktu Shalat Fardhu
Dalil ketetapan waktu shalat fardhu antara lain :

“Dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu wajib ditunaikan oleh orang-orang
yang beriman dalam waktu-waktu tertentu yang telah ditentukan”. (QS. An-Nisa’ : 103)

Rasulullah saw. bersabda :
i 4l el ARSI R 10 yghas” a2 4l 8155 2n 2 35 13) AN
sal Bl Edgy i S s Ll S S35 BEBN Car U ) Bl Edgg peakl
(s 01y 2pidl cu,j;m ij\ @Ma e
“Waktu shalat Dzuhur yaitu ketika matahari telah tergelincir dan bayang-bayang
seseorang sama panjang (dengan orangnya) se-lama belum datang waktu ashar, dan
waktu ashar yaitu sebelum matahari berwarna kuning, dan waktu maghrib yaitu selama

awan merah belum hilang, dan waktu shalat isya’ yaitu sampai tengah malam, dan waktu
shubuh yaitu dari terbit fajar se-belum terbit matahari”. (HR. Muslim)

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat disimpulkan bahwa waktu-waktu shalat wajib
lima waktu adalah :

Dzuhur : Mulai condongnya matahari dari pertengahan langit sampai apabila
bayang-bayang suatu benda telah sama panjang dengan bendanya.
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Ashar : Mulai dari habisnya waktu Dzuhur sampai terbenamnya matahari.
Maghrib : Mulai dari terbenamnya matahari sampai hilangnya awan senja.

Isya’ : Mulai dari hilangnya awan merah hingga tengah malam, sebagian ulama
Syafi’iyah menyatakan waktu diperbolehkan (jawaz) sampai tiba waktu Shubuh (HR.
Muslim dari Abu Qatadah).

Shubuh : Mulai dari terbit fajar hingga terbitnya matahari.

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, waktu -waktu shalat sudah
terjadwalkan sesuai dengan jadwal waktu ber-dasarkan perjalanan waktu atau jam.

C. Syarat-syarat Shah Shalat

Shalat seseorang dianggap shah apabila dilaksanakan dengan memenuhi syarat-
syarat shahnya. Syarat-syarat shah shalat yaitu

1. Telah masuk waktu, Allah swt. berfirman :

“Dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu wajib ditunaikan oleh orang-orang
yang beriman dalam waktu-wakru tertentu yang telah ditentukan”. (QS. An-Nisa’ : 103)

2. Suci Dari Hadats

Suci dari hadats; baik hadats kecil maupun hadats besar. Bersuci dari hadats dapat
dilakukan dengan wudhu’ (hadats kecil) dan mandi janabat (hadats besar) baik dengan
menggunakan air atau dengan tayammum. Allah swt. berfirman :

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mendirikan shalat, maka
basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu, dan
(basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki. Dan jika kamu junub, maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(WC) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu”. (QS. AI-Maidah :6)

Rasulullah saw. bersabda :
(i) olgy) 335530 26 8 ) e 2d 1)
“Apabila kamu hendak mendirikan shalat maka sempurnakan wudhu ° mu”. (HR.
Imam yang tujuh)
3. Menutup Aurat, Allah swt. berfirman :

“Hai anak Adam, Pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) masjid”.

(QS. Al-A’raf:31)
Rasulullah saw. bersabda :

s Sy e B ek Y

“Allah tidak menerima shalat wanita yang baligh kecuali dengan menutup aurat”.
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(HR. Imam yang lima kecuali Nasa i)
4. Suci Badan, Pakaian dan Tempat
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits berikut ini :

“Dari Anas, ada seorang Arab Badui buang air kecil di masjid, maka beberapa
orang berdiri hendak menghardik-nya, lalu Rasulullah j bersabda: “Biarkan dia dan
jangan kalian ganggu”. Tatkala selesai buang air kecil, Rasul minta seember air lalu
disiramkan ke tempat buang air kecil tersebut”. (HR. Muslim)

5. Menghadap ke Arah Qiblat, Allah swt. berfirman:

“Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dima-napun kamu berada
palingkanlah wajahmu ke arahnya”. (OS. Al-Bagarah:144)

D. Tata cara Shalat Nabi

Berdasarkan dalil-dalil yang shahih, para ulama’ menyimpulkan tata cara shalat
Nabi adalah sebagai berikut :

1. Niat, Allah swt berfirman :

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang
lurus ”. (OS. Al-Bayyinah: 5)

Rasulullah saw. bersabda :
w5 G g 380 Glg oy Jed G

“Sebenarnya segala perbuatan itu (diterima atau tidaknya) tergantung pada
niatnya, dan sebenarnya setiap orang (mendapatkan pahala) tergantung kepada
niatnya”. (HR. Bukhari)

2. Berdiri Menghadap Kiblat Bagi Yang Mampu, Allah swt. berfirman :

“Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’”.
Rasulullah saw. bersabda :

B GIG Y gl gt 1 08 e i pid 4 B 1008 i 36 W6 o
(Sl ely) g Yo

“Shalatlah kamu dengan berdiri, kalau tidak mampu maka dengan duduk, kalau
tidak mampu maka dengan berbaring, kalau tidak mampu maka dengan telentang. Allah
tidak membebani seseorang kecuali menurut kemampuannya”. (HR. Nasa’i)

3. Takbir Dan Mengangkat Kedua Tangan
Rasulullah saw. bersabda :
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“Dari Ali, dari Nabi | bersabda: “Pembuka shalat adalah thaharah, permulaannya
adalah takbir, dan penutupannya adalah salam”. (HR. Turmudzi, Abu Daud, Ibnu Majah
dan Ahmad)

Wddles Y5 Wi £ Y oW 8330% Wiy 08

“Nabi saw. mengangkat kedua tangannya sambil meluruskan jari-jarinya, tidak
merenggangkan dan tidak pula menggeng-gamnya (merapatkan jari-jarinya)”.

Adapun kaifiyat (tata cara) nya:

a. Mengangkat dua tangan lalu takbir

b. Takbir dulu, kemudian mengangkat kedua tangan

c. Mengangkat kedua tangan bersamaan dengan takbir

4. Meletakkan Kedua Tangan

Cara meletakkan kedua tangan setelah takbir yaitu tangan kanan diletakkan di atas
tangan kiri; dengan meletakkan telapak yang kanan di atas pergelangan lengan Kiri.

sl 435 Jo s sk pos 7 A J3ts B J) Sl S I8 06 gl 52 5 s by
(@W‘ olay) ALy a3l

“Dari Wail bin Hujr berkata : “Sungguh saya telah melihat shalat Rasulullah,
........ Lalu Beliau meletakkan telapak tangan kanannya di atas punggung telapak tangan
kirinya, dan pergelangannya, dan lengannya”. (HR. Nasa'i)

5. Membaca Do’a Iftitah
Rasulullah saw. bersabda :

35.-333«2&\mj}ﬁw"w\j»&xji}pjﬂwuyé}JU\uﬁbyo))\..pv_g'ﬁ
o8 e 2 e B 5 e o

“Tidaklah sempurna shalat seseorang diantara manusia sebelum ia berwudhu’
dengan sempurna, lalu bertakbir, memuji Allah serta membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang
mudah baginya”. (HR. Abu Daud dan Hakim)

Ada beberapa pilihan bacaan do’a iftitah antara lain :
Pilihan 1

S LSuld o ol 22 oAty 6, s S3ek LS bles Eap 0l de
(s @BJ oy 535 85 Ll otz ot 230 S0 e L) 38

“Ya Allah, jauhkan antara aku dan dosa-dosa sebagaimana engkau telah
menjauhkan antara timur dan barat, Ya Allah, bersihkan dosa-dosaku seperti pakaian
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putih yang dibersihkan dari noda, Ya Allah, cucilah (hapuskan) dosa-dosaku dengan air,
es dan embun”. (HR. Bukhari Muslim)

Pilihan 2
(Sl slsy) Safs 555 A g 12874 Jadg 125587 4
“Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dan Maha Suci Allah siang dan

malam”.

Pilihan 3
G5 (53 @w 8 gl g o ) L ;,bs% obuw Ja z;.'JJ ;;e% 5

“Aku hadapkan wajahku kepada Allah yang menciptakan langit dan bumi dan aku
bukan termasuk orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan

matiku hanya karena Allah Rabb alam semesta. Tiada sekutu bagi-Nya. Demikianlah aku
diperintahkan, dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri”. (HR. Baihaqi)

6. Membaca Al-Fatihah
Rasulullah saw. bersabda :

oS T s By J6J od J3s O coaliall 3 531t 22

“Tidak (sah) shalat orang yang tidak membaca surat Al-Fatihah di dalam
shalatnya”. (HR. Bukhari dan Muslim)

DTl e Slas 25 G T E SRS S ) cxB iy JB ] & J5ag ST 53 of 22

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda : “Apabila kamu berdiri untuk shalat
maka bertakbirlah, kemudian bacalah ayat-ayat Al-Qur’an (Al-Fatihah) yang mudah
bagimu”. (HR. Bukhari dan Muslim)

7. Membaca Ayat atau Surat Al-Qur’an

Allah memerintahkan agar kita membaca ayat atau surat yang terkandung dalam
Al-Qur’an. Firman Allah :

“Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu,
maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah bagimu
dari Al-Qur’an”.

Rasulullah saw. bersabda :
Bl sl 5k e RN ES 1 TR O8] 2l 8?«:’?5,;23\3; sz: e 2e
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“Dari Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya, ia berkata : “Sesungguhnya Nabi
membaca Al-Fatihah dan surat pada dua rakaat pertama Zhuhur dan Ashar. Bahkan
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kadang-kadang Beliau perdengarkan kepada kami bacaannya Pada dua rakaat yang
akhir, Beliau hanya membaca Al-Fatihah saja”. (HR. Muslim; Shahih Muslim, hadits)

8. Ruku’ dan I’tidal
Ruku’ hukumnya wajib bagi yang mampu, firman Allah :

“Hai orang-orang yang beriman, ruku’ dan sujudlah kamu, sembahlah Rabbmu
dan berbuatlah kebajikan supaya kamu beruntung”. (OS. Al-Hajj: 77)

(Aly Ol oly) Becdet E5 38 F 0T o0 las 2 G B E G B ) e

“Apabila kamu berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah, lalu bacalah Al-Qur’an
vang mudah bagimu, kemudian ruku’lah dengan thuma’ninah”. (HR. Bukhari dan

Muslim)
Bacaan-bacaan atau do’a dalam ruku’ terdapat beberapa riwayat, diantaranya:
1) i) G St
“Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung”. (HR. Muslim)
2) 912 5 paall 5 Ot

“Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung dan aku memujinya”.(HR. Abu Daud, Ad-
Dara Quthni, Ahmad, Thabrani dan Bukhari)

3) i il g 5 2l doue

“Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan memuji Engkau, ampunilah aku Ya
Allah”. (HR. Bukhari)

Sedangkan i’tidal hukumnya wajib juga bagi yang mampu.
Rasulullah saw. bersabda :
qudwyomdgmxch}ufmmwb@éJ(wwwbv e 459

“Tidaklah sempurna shalat seseorang sehingga bertakbir, kemudian ruku’ dengan
thuma’ninah lalu mengucapkan “Sami’Allahu Liman Hamidahu”, hingga ia berdiri
tegak lurus”. (HR. Abu Daud dan Hakim. Sifat Shalat Nabi, Muh. Nashiruddin Al-
Albani)

Bacaan Tasmi' dan Tahmid saat i’tidal :

Dalam shalat berjama’ah, Imam membaca Tasmi' : " 35 <) & g " dan Tahmid:
n Aady éﬂj & ". Sedang makmum hanya membaca Tahmid saja yaitu " EJJ} ey
2241 . (HR. Bukhari)

9. Sujud
Ada beberapa Hadits dan Riwayat yang menjadi dalil dalam sujud antara lain:
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Dari Malik bin Huwairits ra. bahwasanya dia melihat Nabi saw. mengangkat kedua
tangannya dalam shalat, ketika beliau ruku', ketika beliau mengangkat kepalanya dari
ruku', ketika beliau hendak sujud, dan ketika beliau mengangkat kepala-nya dari sujud
sampai kedua tangannya sejajar dengan kedua daun telinganya. (HR. Ahmad)

-
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Dari Nafi, ia berkata: "Sesugguhnya Nabi biasa meletakkan kedua lututnya
sebelum kedua tangannya ketika hendak sujud dan mengangkat kedua tangannya
sebelum kedua lututnya ketika berdiri”. (H.R. Ibnu Abi Syaibah, dan Baihaqi).

SES) 5 43 1 (a8 5 4 8 58 A Aa 18 A0 U325 &35 J6 A2 ) i 0e

Dari Wail bin Hujr ra. ia berkata: "Aku pernah melihat Ra-sulullah j apabila
sujud meletakkan kedua lututnya sebe-lum kedua tangannya, dan apabila bangkit beliau
angkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya”. (HR. Tirmidzi, Nasa'i, Abu Daud, Ibnu
Majah, dan Ibnu Hibban)

-

S5 I8 5 e Jg el B S S N6 (.5,\,\ S 13) A Jis J6 ¢ J6 53a ds iz

"Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda : "Apabila seseorang
diantara kalian turun sujud, janganlah turun seperti turunnya unta. Hendaklah ia
meletakkan kedua tangannya se-belum kedua lututnya™. (HR. Ahmad, Abu Daud)

Adapun bacaan dan do’a sujud, ada beberapa riwayat yang sekaligus ini adalah
pilihan dalam menggunakannya, antara lain :

LN G5 Okl
"Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi". (3 kali). (HR. Ahmad)
355 Y G o

" Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi dan aku memuji-Nya". (3 kali). (HR. Abu
Daud)

“54 o
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"Maha Suci dan Pemberi keberkahan, Tuhan para malaikat dan Ruh". (HR.
Muslim)

b 23l S o 2al sz
"Maha Suci Engkau Ya Allah ya Tuhan Kami, dengan memuji Engkau ya Allah
ampunilah aku". (HR. Bukhari)
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10. Duduk Antara Dua Sujud
Ada beberapa riwayat yang menjadi dalil dalam masalah ini, antara lain :

ol ikt 22 g% 065 a4, Caliy ol s a ks i D3t B8 EIB Ak 12

"Aisyah berkata : "Nabi j menidurkan telapak kaki kirinya dan menegakkan
telapak kaki kanannya serta melarang duduk seperti duduknya syetan”. (HR. Muslim,
Abu Daud, Baihagi, Ahmad, dan Ibnu Abi Syaibah)
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"Dari Thawus, katanya : "Kami bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai hukum
duduk di atas kedua telapak kaki, Ibnu Abbas menjawab: "Hukumnya sunnah”. Kami
lihat janggal orang duduk seperti itu”, Ibnu Abbas menjawab: "Bahkan itulah sunnah
nabimu”. (HR. Muslim)

Adapun bacaan atau do'a diantara dua sujud, diantara pilihannya adalah :
S &
"Ya Allah, ampunilah aku". (dua kali). (HR. Nasa'i)
GBI s e s (a2
"Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, maafkanlah aku, berikan aku hidayat,
dan berilah aku rejeki™. (HR. Abu Daud)
55315 RN s Nl s &5
"Ya Allah ampunilah aku, sayangilah aku, cukupkanlah aku, tunjukilah aku dan
berilah aku rizki". (HR. Ibnu Majah)
5515 ki3 s Rl e 1l
"Ya Allah ampunilah aku, sayangilah aku, cukupilah aku dan tunjukilah aku serta
berilah aku rizki". (HR. At-Tirmidzi)
11. Duduk Tasyahud
Dalil-dalil Seputar Duduk Tasyahud

/{..u.. M\waﬂb QQU°M\M/L3WJ>\JUJUCQB&;;&GJL;

"Dari Rifa'ah bin Rafi’, ia berkata: "Apabila engkau duduk pada pertengahan
shalat (tahiyyat awal), tenanglah dan beberkanlah telapak kaki kirimu (untuk
didudukinya), kemudian bertasyahhudlah”. (HR. Abu Dawud dan Baihagi)

-
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"Dari Abdullah bin Zubair [1, katanya: "Sesungguhnya Ra-sulullah j apabila
duduk setelah dua atau empat raka'at, beliau meletakkan kedua tangan di atas kedua
lututnya, kemudian berisyarat dengan telunjuknya”. (HR. Nasa'i)

ok ;9-5‘ éjj S5 e 45 ales S 3 s 15 08 g 5 s e
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"Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: "Adalah Rasulullah j apa-bila duduk dalam
shalat, beliau meletakkan kedua tangan-nya di atas kedua lututnya dan beliau

mengangkat jari telunjuknya seraya berdo'a, adapun tangannya yang kiri beliau letakkan
di atas lututnya”. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i)

Adapun bacaan tasyahud, ada beberapa Riwayat antara lain :
sbe Jeg Wl P20 H1555 0 4255 20 & ol e uwgf& |
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"Segala penghormatan, segala ibadah dan segala kabaikan milik Allah. Selamat
sejahtera bagimu wahai Nabi, serta rahmat Allah dan berkahNya. Selamat sejahtera
pulalah bagi kami dan bagi semua hamba Allah yang sholeh. Aku bersaksi bahwa tidak

ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah".
(HR. Bukhari)
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"Segala penghormatan, segala keberkahan, ibadah dan kebaikan milik Allah.
Selamat sejahteralah bagimu wahai Nabi, dan rahmat serta berkah Allah. Selamat
sejahtera pulalah bagi kami dan bagi semua hamba Allah yang sholeh. Aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah™. (HR. Muslim dari Ibnu Abbas)

A ste Jeg e S 81555 A i gj\ L@J\J,ufwx d u\juh 2y |
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"Segala penghormatan, kebaikan dan ibadah milik Allah. Selamat sejahtera,
rahmat dan berkah Allah bagimu wahai Nabi. Selamat sejahtera pulalah bagi kami dan
bagi semua hamba yang sholeh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan-Nya". (HR. Muslim dari Ibnu
Mas’ud)

12. Membaca Shalawat, Allah swt. berfirman :

g ke ol gle it 230 e o e Gglat 405 dr &y
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershala-wat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman, bersha-lawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
peng-hormatan kepadanya”. (QS. Al-Ahzab: 56)

Adapun bacaan atau lafaz shalawat sebagaimana riwayat yang shahih antara lain :
56355 s 2 L D sy JT e el WS oy il 022 b e 14D
S IV PRt
"Ya Allah, Wahai Tuhanku, muliakan oleh-Mu akan Muhammad. Dan muliakan
pulalah kiranya akan isteri-nya, akan keturunannya sebagaimana Engkau telah

memuliakan keluarga Ibrahim. Bahwasanya Engkau, wahai Tuhanku, sangat terpuji dan
sangat mulia”. (HR. Muslim dari Abu Humaid As-Sa ’idi)
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"Ya Allah, wahai Tuhanku muliakan oleh-Mu akan Muhammad akan keluarganya
sebagaimana Engkau memuliakan Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Bahwasanya Engkau,
wahai Tuhanku, sangat terpuji dan sangat mulia. Ya Allah, wahai Tuhanku beri-lah
berkat olen-Mu kepada Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau telah

memberkati keluarga Ibrahim, bahwasanya Engkau sangat terpuji lagi sangat mulia di
sejagat alam semesta™”. (HR. Bukhari dari Ka’ab bin ‘Ujrah)

13. Membaca Do'a Sebelum Salam
Hadits Nabi saw. :
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Aisyah r.a. isteri Nabi j pernah menceritakan bahwasanya Nabi saw. berdo'a
dalam shalat. Do'anya "Allahumma inni a'udzubika min ‘adzabil gabri (wahai Allah! Aku
berlindung dengan Engkau dari siksa kubur, dan aku berlindung dengan Engkau dari

fitnah Dajjal, dan aku berlindung dengan Engkau dari bencana kematian. Ya Allah! Aku
ber-lindung kepadamu dari segala dosa dan bencana hutang. (HR. Bukhari)

14. Mengucapkan Salam

Rasulullah memberikan beberapa contoh gerakan dan bacaan salam, sebagali
berikut:

Memalingkan muka ke kanan dengan mengucapkan salam, kemudian ke Kiri
dengan mengucapkan salam
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Dari Amir bin Sa'ad dari ayahnya , ia berkata: "Aku pernah melihat Nabi j
memberi salam ke kanan dan ke Kkiri sehingga aku melihat putih kedua pipinya™. (HR.
Ahmad dan Muslim)

Adapun bacaan salamnya adalah :
AR AT R CUERS A

"Mudah-mudahan kamu sekalian dalam kesejahteraan dan mendapat rahmat
Allah".
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